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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suku bunga, inflasi, 

pendapatan per kapita, dan pengangguran terhadap daya beli masyarakat di 

Indonesia. Persoalan utama dalam penelitian ini berangkat dari pentingnya daya 

beli sebagai indikator kesejahteraan masyarakat sekaligus cerminan stabilitas 

ekonomi nasional .Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa deret waktu 

tahunan periode 1993–2023 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank 

Indonesia, dan World Bank. Analisis dilakukan dengan regresi linier berganda 

menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) dan dilengkapi uji asumsi 

klasik untuk memastikan validitas model.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

inflasi dan pengangguran berpengaruh negatif signifikan terhadap daya beli 

masyarakat, sedangkan pendapatan per kapita berpengaruh positif signifikan. 

Sementara itu, variabel suku bunga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

daya beli. Secara simultan, keempat variabel tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap daya beli masyarakat Indonesia. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan pendapatan masyarakat serta pengendalian inflasi 

dan pengangguran merupakan faktor penting dalam memperkuat daya beli. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pembuat kebijakan dalam 

merancang strategi ekonomi yang lebih efektif untuk menjaga stabilitas dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci: suku bunga, inflasi, pendapatan per kapita, pengangguran, daya beli. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of interest rates, inflation, per capita 

income, and unemployment on the purchasing power of society in Indonesia. The 

main issue of this research stems from the importance of purchasing power as an 

indicator of social welfare as well as a reflection of national economic stability. The 

research employs secondary time series data covering the period 1993–2023, 

obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS), Bank Indonesia, and the 

World Bank. The analysis is conducted using multiple linear regression with the 

Ordinary Least Square (OLS) method, complemented by classical assumption tests to 

ensure the validity of the model. The findings indicate that inflation and unemployment 

have a significant negative effect on purchasing power, while per capita income has 

a significant positive effect. In contrast, interest rates show no significant effect. 

Simultaneously, the four variables have a significant impact on the purchasing 

power of Indonesian society. Based on these findings, it can be concluded that 

increasing household income, along with controlling inflation and unemployment, 

are key factors in strengthening purchasing power. The results of this study are 

expected to serve as a valuable input for policymakers in designing more effective 

economic strategies to maintain stability and improve public welfare. 

Keywords: interest rate, inflation, percapita income, unemployment, purchasing 

power 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Daya beli masyarakat merupakan salah satu indikator utama dalam 

mengukur tingkat kesejahteraan ekonomi suatu negara. Tingkat daya beli 

mencerminkan sejauh mana masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidupnya 

sekaligus memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam 

konteks perekonomian Indonesia, daya beli dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

penting, antara lain suku bunga, inflasi, pendapatan per kapita, serta tingkat 

pengangguran. Keempat faktor tersebut saling berkaitan erat dalam menentukan 

pola konsumsi masyarakat yang pada akhirnya berimplikasi terhadap stabilitas 

ekonomi secara keseluruhan.  

Memahami faktor-faktor yang memengaruhi daya beli menjadi krusial, baik 

bagi pembuat kebijakan, pelaku usaha, maupun masyarakat luas. Penurunan daya 

beli yang berlangsung bersamaan dengan laju inflasi tinggi dapat memicu cost-push 

inflation lebih lanjut. Kondisi ini menciptakan lingkaran negatif yang menekan 

pertumbuhan ekonomi serta memperburuk kesejahteraan masyarakat 

berpenghasilan rendah. Menurunnya daya beli juga berdampak langsung pada 

kemampuan kelompok masyarakat berpendapatan tetap dalam memenuhi 

kebutuhan dasar melalui konsumsi barang dan jasa. Selain itu, inflasi yang tidak 

terkendali menyulitkan dunia usaha dalam merancang strategi perencanaan, 

mengurangi insentif masyarakat untuk menabung, serta menimbulkan berbagai efek 

negatif lain yang tidak kondusif bagi keberlanjutan perekonomian (Afriyanti & 

Prasetiyo, 2021)
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Gambar 1. 1 

 Daya Beli Masyarakat Indonesia Tahun 1993-2023  

 

 Sumber: World Bank, 2025 

Data mengenai daya beli masyarakat Indonesia pada periode 1993 hingga 

2023 memperlihatkan pola yang berfluktuasi serta sangat dipengaruhi oleh 

dinamika ekonomi makro, baik domestik maupun global. Daya beli pada dasarnya 

mencerminkan kemampuan masyarakat dalam mengakses barang dan jasa, 

sehingga setiap perubahan pada indikator ini dapat dijadikan cerminan nyata dari 

kondisi perekonomian secara keseluruhan (Siahaan, 2021). 

Pada fase awal, yaitu antara tahun 1993 hingga 1996, daya beli masyarakat 

berada pada tingkat yang relatif tinggi dan stabil. Nilai daya beli berkisar antara 

5.007 hingga 5.771, dengan puncak pada 1996. Kondisi ini mencerminkan 

perekonomian Indonesia yang masih cukup sehat sebelum guncangan besar krisis 

moneter. Namun, situasi berubah drastis pada tahun 1997 hingga 2001, ketika daya 

beli turun tajam hingga mencapai titik terendah 1.664 pada 2001. Penurunan 

signifikan ini dipicu oleh krisis ekonomi Asia 1997–1998, yang ditandai dengan 

inflasi tinggi, melemahnya kurs rupiah, dan meningkatnya pengangguran, sehingga 
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pendapatan riil masyarakat ikut tergerus (Faisal, 2020). 

Setelah fase krisis, daya beli masyarakat Indonesia mulai menunjukkan 

tanda-tanda pemulihan bertahap sejak 2002. Tren positif terus berlanjut hingga 

mencapai nilai tertinggi periode pasca-krisis pada tahun 2011 sebesar 3.579. 

Pemulihan ini didorong oleh stabilitas makroekonomi, kebijakan fiskal yang lebih 

disiplin, serta peran kelas menengah yang semakin dominan dalam konsumsi 

domestik. Namun demikian, periode 2012 hingga 2019 memperlihatkan pola 

fluktuatif moderat, dengan kisaran antara 2.644 hingga 3.448. Dinamika tersebut 

tidak terlepas dari tekanan eksternal, termasuk krisis keuangan global dan 

penurunan harga komoditas internasional yang berdampak pada daya beli 

masyarakat. (Yuliana, 2020). 

Pada tahun 2020, daya beli kembali mengalami kontraksi, turun ke level 

2.549. Penurunan ini utamanya disebabkan oleh pandemi COVID-19, yang 

berdampak langsung pada menurunnya pendapatan rumah tangga, meningkatnya 

angka pengangguran, serta berkurangnya konsumsi terutama di sektor informal. 

Namun, pada periode 2021 hingga 2023, daya beli mulai pulih dengan tren naik, 

tercatat sebesar 2.782 pada 2021 dan meningkat hingga 3.023 pada 2022, meskipun 

sedikit terkoreksi menjadi 2.990 pada 2023. Pemulihan ini menunjukkan kem-

balinya aktivitas ekonomi, adanya perbaikan daya serap tenaga kerja, serta efektivi-

tas kebijakan stimulus fiskal pemerintah. 

Secara keseluruhan, data historis menunjukkan bahwa daya beli masyarakat 

Indonesia sangat responsif terhadap perubahan kondisi ekonomi. Ketika 

perekonomian berada pada fase pertumbuhan dan stabilitas, daya beli meningkat; 

sebaliknya, pada saat terjadi guncangan besar seperti krisis moneter dan pandemi, 
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daya beli mengalami penurunan signifikan. Fakta ini menegaskan bahwa daya beli 

merupakan indikator penting dalam menilai kesejahteraan ekonomi masyarakat 

sekaligus sebagai acuan dalam mengevaluasi efektivitas kebijakan pemerintah. 

(Simanjuntak, 2019). 

Suku bunga merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi daya 

beli masyarakat (Mishkin, 2013) menjelaskan bahwa kenaikan suku bunga 

berpotensi menekan daya beli karena meningkatkan biaya pinjaman, yang pada 

akhirnya mengurangi konsumsi rumah tangga serta aktivitas investasi. Sebaliknya, 

tingkat suku bunga yang rendah dapat mendorong peningkatan konsumsi dan 

investasi, sehingga berimplikasi positif terhadap daya beli masyarakat. Sehubungan 

dengan itu, kebijakan moneter yang terlalu ketat justru berisiko menghambat 

pertumbuhan konsumsi dan investasi, yang pada akhirnnya menurunkan daya beli 

masyarakat. 

Gambar 1. 2 

 Suku Bunga Indonesia Tahun 1993-2023 (%) 

 

           Sumber: Bank Indonesia, 2025 

Tabel tersebut merepresentasikan perkembangan tingkat suku bunga Bank 

Indonesia (SKB) sepanjang periode 1993 hingga 2023. Data menunjukkan adanya 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

1990 1995 2000 2005 2010 2015 2020 2025

Suku Bunga Indonesia Tahun 1993-2023 (%)



5                                    

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

fluktuasi yang cukup signifikan sebagai bentuk respons terhadap dinamika 

perekonomian domestik maupun global. Pada awal periode, suku bunga berada 

pada kisaran 8–13 %, sebelum melonjak drastis hingga mencapai titik tertinggi pada 

tahun 1998 sebesar 35,52 %. Lonjakan ekstrem tersebut terjadi akibat krisis 

moneter Asia, ketika Indonesia mengalami tekanan ekonomi yang berat serta 

pelemahan tajam nilai tukar rupiah. 

Pasca krisis, suku bunga berangsur menurun secara bertahap hingga men-

capai 14,53 % pada tahun 2000, dan terus bergerak menuju angka satu digit dalam 

tahun-tahun berikutnya. Memasuki dekade 2010-an, suku bunga relatif stabil pada 

kisaran 5–7 %, yang mencerminkan kondisi ekonomi yang lebih terkendali serta 

inflasi yang berada pada level moderat. Pada tahun 2020, tercatat suku bunga ter-

endah sebesar 3,75 %, seiring dengan perlambatan ekonomi akibat pandemi 

COVID-19. Namun, dalam beberapa tahun berikutnya, suku bunga kembali 

meningkat hingga mencapai 6,00 % pada 2023. Kenaikan ini merefleksikan 

penyesuaian kebijakan moneter untuk menjaga stabilitas perekonomian sekaligus 

mengantisipasi tekanan inflasi global. 

Secara keseluruhan, perkembangan suku bunga dalam kurun waktu tiga 

dekade terakhir menunjukkan bahwa instrumen ini menjadi alat utama Bank Indo-

nesia dalam merespons dinamika ekonomi makro. Fluktuasi yang terjadi menc-

erminkan fase krisis, pemulihan, hingga stabilisasi ekonomi Indonesia dari waktu 

ke waktu. 

Dalam beberapa tahun terakhir, kebijakan Bank Indonesia dalam menetap-

kan dan menyesuaikan suku bunga acuan menjadi salah satu instrumen utama yang 

berpengaruh terhadap dinamika daya beli masyarakat. Kenaikan suku bunga pada 
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umumnya diterapkan untuk mengendalikan laju inflasi serta menjaga stabilitas 

makroekonomi, terutama ketika perekonomian menghadapi tekanan eksternal mau-

pun gejolak harga di dalam negeri. Namun, kebijakan tersebut juga menimbulkan 

konsekuensi terhadap tingkat konsumsi masyarakat. Peningkatan suku bunga men-

dorong naiknya biaya pinjaman, sehingga konsumen dan pelaku usaha harus me-

nanggung beban lebih besar melalui kenaikan cicilan kredit serta terbatasnya akses 

terhadap pembiayaan. Berdasarkan data Bank Indonesia, kenaikan suku bunga 

sebesar 25 basis poin berpotensi menurunkan konsumsi rumah tangga hingga 0,5 

%. Penurunan ini terjadi karena meningkatnya beban biaya kredit yang secara lang-

sung mengurangi belanja konsumtif serta mendorong rumah tangga untuk menunda 

pengeluaran non-esensial. 

Gambar 1. 3 

Inflasi Indonesia Tahun 1993-2023 (%) 

 

 Sumber: Bank Indonesia, 2025 

Selama periode 30 tahun terakhir, tingkat inflasi di Indonesia memperlihat-

kan pola fluktuatif yang mencerminkan dinamika perekonomian nasional maupun 

pengaruh kondisi global. Tahun 1998 tercatat sebagai periode dengan inflasi 
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tertinggi, yaitu sebesar 58 %, yang merupakan dampak langsung dari krisis moneter 

serta melemahnya nilai tukar rupiah secara drastis. Sebaliknya, inflasi terendah ter-

jadi pada tahun 1999, 2021, dan 2022 dengan tingkat 2 %, yang menggambarkan 

kondisi ekonomi relatif stabil pasca reformasi dan setelah pandemi COVID-19. 

Pada periode 1993 hingga 1998, inflasi cenderung tinggi dengan kisaran 9 

hingga 11 %, sebelum melonjak tajam pada tahun 1998. Setelah itu, dalam fase 

pemulihan 1999 hingga 2007, laju inflasi menurun meskipun masih menunjukkan 

gejolak, seperti pada tahun 2005 yang mencapai 17 %. Memasuki periode 2008 

hingga 2014, inflasi relatif lebih terkendali, berada dalam rentang 3 hingga 11 %. 

Tren positif ini berlanjut sepanjang 2015 hingga 2023, di mana inflasi stabil pada 

kisaran rendah, umumnya di bawah 4 %. Kondisi ini mencerminkan efektivitas ke-

bijakan moneter dan fiskal dalam menjaga kestabilan harga sekaligus mendukung 

pertumbuhan ekonomi. 

Secara keseluruhan, data inflasi menggambarkan perjalanan perekonomian 

Indonesia yang penuh tantangan, namun sekaligus menunjukkan kapasitas 

pemerintah dan otoritas moneter dalam mengendalikan gejolak harga. Dalam satu 

dekade terakhir, stabilitas inflasi menjadi salah satu capaian penting yang dapat di-

jadikan pijakan dalam mengevaluasi sekaligus merumuskan arah kebijakan 

ekonomi ke depan. 

Selain suku bunga, inflasi juga memiliki peran penting dalam memengaruhi 

daya beli masyarakat. Inflasi yang tinggi dapat menurunkan daya beli karena harga 

barang dan jasa meningkat lebih cepat dibandingkan pertumbuhan pendapatan 

masyarakat. Di Indonesia, inflasi kerap dipicu oleh kenaikan harga bahan pokok 

dan energi, yang memberikan tekanan langsung terhadap kelompok masyarakat 
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berpenghasilan rendah dan menengah (Blanchard, 2017). 

Dalam situasi inflasi yang tinggi, pemerintah dituntut untuk menerapkan ke-

bijakan pengendalian harga yang efektif agar daya beli masyarakat tidak tergerus 

terlalu dalam lonjakan inflasi pada beberapa tahun terakhir memberikan dampak 

signifikan terhadap pola konsumsi rumah tangga. Kenaikan biaya hidup yang tidak 

sebanding dengan pertumbuhan pendapatan mendorong masyarakat untuk mengu-

rangi konsumsi, baik pada kebutuhan primer maupun sekunder (Rudiger Dornbusch 

et al., 2013). 

Pendapatan per kapita merupakan salah satu indikator utama dalam 

mengukur tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat. Indikator ini diperoleh 

dengan membagi total Produk Domestik Bruto (PDB) dengan jumlah penduduk 

pada periode tertentu, sehingga memberikan gambaran mengenai rata-rata 

pendapatan yang diterima setiap individu di suatu negara atau wilayah. Pendapatan 

per kapita dapat dijadikan ukuran untuk menilai daya beli suatu daerah, di mana 

semakin tinggi pendapatan per kapita, semakin besar pula kemampuan masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan barang dan jasa, (Kuncoro, 2023). 

Keterkaitan antara pendapatan per kapita dan daya beli masyarakat telah 

banyak dibuktikan melalui penelitian empiris. Studi yang dilakukan oleh (Dedi, 

2016), menemukan bahwa pendapatan per kapita berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap daya beli masyarakat di Wilayah III Cirebon. Temuan serupa juga 

dikemukakan oleh (Rahmawati, 2022) dalam studi di Pasar Pagi Lubuk Lintah, Pa-

dang, yang menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan memberikan pengaruh 

lebih besar terhadap daya beli dibandingkan dengan faktor harga. Penelitian di 

Provinsi Sumatera Utara pun mengonfirmasi bahwa pendapatan per kapita, baik 
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secara parsial maupun simultan, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

konsumsi rumah tangga, yang merupakan komponen utama dari daya beli. 

Dalam perspektif pembangunan ekonomi, peningkatan pendapatan per 

kapita menjadi tujuan penting karena tidak hanya mendorong konsumsi domestik, 

tetapi juga berkontribusi pada perbaikan kualitas hidup masyarakat. Meski 

demikian, perlu diperhatikan bahwa kenaikan pendapatan per kapita tidak selalu 

mencerminkan pemerataan pendapatan. Ketimpangan distribusi dapat menyebab-

kan sebagian besar peningkatan pendapatan hanya dinikmati oleh kelompok ter-

tentu, sehingga daya beli masyarakat secara keseluruhan tidak meningkat secara 

merata (Nasution, 2024) 

Pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara pendapatan per 

kapita dan daya beli memiliki peran penting dalam perumusan kebijakan ekonomi 

nasional. Ketika pendapatan per kapita meningkat, daya beli masyarakat umumnya 

ikut terdorong, sehingga mampu menjadi motor penggerak pertumbuhan konsumsi 

domestik. Kondisi ini memberi sinyal bagi pemerintah untuk menyusun kebijakan 

yang tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi secara agregat, tetapi juga 

memperhatikan distribusinya agar lebih inklusif dan merata. Upaya yang dapat dil-

akukan meliputi penciptaan dan perluasan lapangan kerja, peningkatan produktivi-

tas, serta penyediaan akses yang lebih setara terhadap sumber daya ekonomi. Selain 

itu, pengendalian inflasi dan stabilitas harga menjadi aspek yang tidak kalah pent-

ing, sebab tanpa kestabilan harga, kenaikan pendapatan per kapita tidak akan sepe-

nuhnya terkonversi menjadi peningkatan daya beli. Dengan demikian, keterkaitan 

antara pendapatan per kapita dan daya beli dapat dijadikan dasar bagi penyusunan 

kebijakan ekonomi yang lebih komprehensif dan berorientasi pada kesejahteraan 
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masyarakat. 

Gambar 1. 4  

Pendapatan Per kapita Indonesia Tahun 1993-2023  

(Juta Rupiah)  

 

          Sumber: World Bank/FRED, 2025 

Berdasarkan data pertumbuhan pendapatan per kapita Indonesia periode 

1993–2023, pendapatan per kapita Indonesia tahun 1993–2023 menunjukkan tren 

peningkatan yang relatif konsisten meskipun terdapat beberapa fluktuasi. Pada ta-

hun 1993, pendapatan per kapita tercatat sebesar Rp1.705.998,70 dan meningkat 

drastis menjadi Rp74.299.620,68 pada tahun 2023. Peningkatan ini mencerminkan 

pertumbuhan kumulatif sebesar 4.255%, yang mengindikasikan keberhasilan Indo-

nesia dalam melakukan transformasi struktural ekonomi dari negara berpendapatan 

rendah menuju negara berpendapatan menengah. 

Periode 1993-1997 menunjukkan pertumbuhan yang konsisten dengan rata-

rata kenaikan 20% per tahun. Momentum ini didukung oleh masuknya investasi 

asing langsung yang besar, terutama di sektor manufaktur berorientasi ekspor. Na-

mun, krisis finansial Asia 1997-1998 menciptakan anomali dalam data nominal, di 

mana meskipun angka pendapatan per kapita terus meningkat menjadi 
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Rp3.305.346,62 (1997) dan Rp4.642.315,39 (1998), hal ini lebih disebabkan oleh 

depresiasi rupiah yang ekstrem daripada pertumbuhan ekonomi riil. 

Era reformasi yang dimulai pada 1998 membawa pemulihan ekonomi yang 

bertahap namun konsisten. Periode 2000-2008 menunjukkan akselerasi pertum-

buhan yang signifikan, dengan pendapatan per kapita meningkat dari 

Rp7.223.356,42 menjadi Rp21.719.856,62. Pertumbuhan ini didukung oleh stabil-

itas politik pasca-reformasi, perbaikan tata kelola ekonomi, dan meningkatnya ke-

percayaan investor. Meskipun sempat melambat akibat krisis finansial global 2008-

2009, Indonesia menunjukkan ketahanan yang relatif baik dengan pendapatan per 

kapita yang tetap tumbuh menjadi Rp24.404.924,19 pada tahun 2009. 

Dekade 2010-2019 merupakan periode konsolidasi dan pertumbuhan berke-

lanjutan, dengan pendapatan per kapita meningkat dari Rp28.686.680,47 menjadi 

Rp58.506.280,14. Periode ini ditandai oleh investasi infrastruktur masif, pertum-

buhan konsumsi domestik, dan diversifikasi ekonomi yang semakin nyata. Namun, 

pandemi COVID-19 pada tahun 2020 menyebabkan kontraksi pendapatan per 

kapita menjadi Rp56.195.437,50, mencerminkan dampak resesi global yang tidak 

dapat dielakkan. 

Pemulihan pasca-pandemi menunjukkan resiliensi ekonomi Indonesia yang 

luar biasa. Tahun 2021 menunjukkan rebound dengan pendapatan per kapita men-

capai Rp61.341.874,53, kemudian melonjak signifikan menjadi Rp70.251.689,00 

pada tahun 2022, dan mencapai Rp74.299.620,68 pada tahun 2023. Tingkat per-

tumbuhan pada periode pemulihan ini mencapai 9,1% (2021), 14,6% (2022), dan 

5,7% (2023), menunjukkan momentum pertumbuhan yang kuat. 

Secara keseluruhan, dinamika pertumbuhan pendapatan per kapita 
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Indonesia mencerminkan kerentanan terhadap krisis global sekaligus menunjukkan 

ketahanan ekonomi domestik. Setiap periode kontraksi selalu diikuti pemulihan 

yang relatif cepat, didorong oleh kebijakan fiskal dan moneter, pemulihan sektor 

riil, serta peningkatan konsumsi masyarakat. Hal ini menegaskan pentingnya peran 

kebijakan makroekonomi yang konsisten dalam menjaga stabilitas pertumbuhan 

jangka panjang. 

Selain dipengaruhi oleh faktor makroekonomi, tingkat pengangguran juga 

berperan besar dalam membentuk daya beli masyarakat. Tingginya angka pengang-

guran secara langsung menekan pendapatan rumah tangga dan konsumsi, sehingga 

melemahkan daya beli agregat. Di Indonesia, fluktuasi pengangguran kerap dikait-

kan dengan ketidakstabilan ekonomi, pergeseran struktur industri, serta ketimpan-

gan distribusi kesempatan kerja antarwilayah. 

Pengangguran yang tinggi bukan hanya menimbulkan tekanan ekonomi, 

tetapi juga memicu masalah sosial seperti meningkatnya kemiskinan, kriminalitas, 

hingga ketimpangan distribusi pendapatan. Kondisi ini menjebak sebagian rumah 

tangga dalam lingkaran kemiskinan, di mana rendahnya pendapatan membatasi 

akses pada kebutuhan pokok, pendidikan, dan kesehatan, sehingga memperburuk 

kualitas hidup. Dalam jangka panjang, pengangguran yang tinggi berpotensi meng-

hambat pertumbuhan ekonomi karena lemahnya daya beli akan menurunkan per-

mintaan agregat sekaligus mengurangi iklim investasi domestik. (Todaro, 2006) 
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Gambar 1. 5  

Pengangguran Indonesia Tahun 1993-2023 (%) 

 

      Sumber: BPS, 2025  
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disi ini mengindikasikan perbaikan struktur pasar kerja yang semakin stabil. Akan 

tetapi, pandemi COVID-19 pada tahun 2020 kembali menekan perekonomian 
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nasional sehingga tingkat pengangguran melonjak ke 7,07%. Meskipun demikian, 

pascapandemi memperlihatkan perbaikan yang cukup signifikan, ditandai dengan 

penurunan pengangguran menjadi 5,32% pada tahun 2023. 

Secara keseluruhan, pola fluktuasi ini menggambarkan keterkaitan erat an-

tara kondisi ekonomi makro dan ketersediaan lapangan kerja. Peningkatan 

pengangguran cenderung terjadi pada periode krisis, sedangkan penurunan bi-

asanya merefleksikan keberhasilan pemulihan ekonomi dan pertumbuhan sektor 

produktif. Kondisi pengangguran yang tinggi memiliki implikasi serius terhadap 

daya beli masyarakat. Ketika banyak individu kehilangan pekerjaan atau men-

galami pemutusan hubungan kerja (PHK), pendapatan rumah tangga akan berku-

rang secara signifikan, sehingga melemahkan konsumsi masyarakat. Fenomena ini 

paling jelas terlihat pada masa pandemi COVID-19, di mana penurunan aktivitas di 

berbagai sektor usaha berdampak pada lonjakan pengangguran dan penurunan daya 

beli secara agregat. 

Lebih lanjut, pengangguran yang tinggi dalam jangka panjang dapat men-

imbulkan efek histeresis, yaitu kondisi di mana pekerja yang menganggur dalam 

waktu lama mengalami kesulitan untuk kembali masuk ke pasar tenaga kerja. 

Situasi ini tidak hanya menekan daya beli secara berkelanjutan, tetapi juga berpo-

tensi menghambat pertumbuhan ekonomi melalui melemahnya permintaan agregat 

serta menurunnya produktivitas nasional. (Blanchard, 2017) 

Peningkatan daya beli akan mendorong permintaan terhadap barang dan 

jasa, yang pada gilirannya dapat menggerakkan sektor produksi dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, apabila daya beli melemah, maka tingkat kon-

sumsi masyarakat akan menurun, sehingga berpotensi menimbulkan perlambatan 
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bahkan stagnasi dalam pertumbuhan ekonomi. Konsumsi masyarakat memiliki ket-

erkaitan yang erat dengan tingkat pendapatan yang diterima. Semakin tinggi pen-

dapatan, maka semakin besar pula kemampuan masyarakat untuk melakukan kon-

sumsi. Namun demikian, faktor eksternal seperti inflasi, kenaikan suku bunga, dan 

kebijakan perpajakan dapat menekan pendapatan riil masyarakat. Kondisi ini 

berdampak pada berkurangnya konsumsi rumah tangga, yang pada akhirnya 

menurunkan daya beli dan melemahkan kontribusi konsumsi terhadap pertumbuhan 

ekonomi. (Mankiw, n.d.) 

Selain itu, dalam merumuskan kebijakan fiskal, pemerintah perlu memper-

hatikan dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan 

demikian, setiap kebijakan ekonomi yang diterapkan sebaiknya diarahkan pada 

tercapainya keseimbangan antara stabilitas ekonomi makro dan daya beli masyara-

kat, sehingga tidak menimbulkan konsekuensi negatif yang berkelanjutan. Ber-

dasarkan pertimbangan tersebut, analisis mengenai pengaruh suku bunga, inflasi, 

pajak pertambahan nilai, dan tingkat pengangguran terhadap daya beli masyarakat 

Indonesia menjadi relevan untuk dikaji. Pemahaman yang komprehensif mengenai 

keterkaitan variabel-variabel tersebut akan membantu pemerintah dalam 

merancang kebijakan yang lebih efektif guna menjaga stabilitas ekonomi sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, hasil analisis ini juga dapat 

dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk menyesuaikan strategi bisnis agar tetap 

adaptif terhadap dinamika perekonomian. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi dalam memperdalam pemahaman terkait dinamika 

daya beli masyarakat serta implikasinya terhadap pembangunan ekonomi nasional. 

(Stiglitz, 2015) 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pengaruh suku bunga terhadap daya beli masyarakat Indonesia? 

2. Bagaimana Pengaruh Inflasi terhadap Daya Beli Masyarakat Indonesia? 

3. Bagaimana Pengaruh Pendapatan Per kapita terhadap Daya Beli Masyarakat 

Indonesia? 

4. Bagaimana Pengaruh Pengangguran terhadap Daya Beli Masyarakat 

Indonesia? 

5. Bagaimana Pengaruh Suku Bunga, inflasi, Pendapatan Per kapita 

Pengangguran terhadap Daya Beli Masyarakat Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis Pengaruh suku bunga terhadap daya beli masyarakat 

Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap daya beli masyarakat Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh Pendapatan Per kapita terhadap daya beli 

masyarakat Indonesia. 

4. Menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terhadap daya beli masyarakat 

Indonesia. 

5. Mengetahui pengaruh simultan suku bunga, inflasi, pendapatan Per kapita, 

dan pengangguran terhadap daya beli masyarakat Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan serta kemampuan analisis 

mengenai ilmu pengetahuan dibidang ekonomi terutama dalam bidang 

ekonomi moneter dan ekonomi pembangunan. Terkhususnya pengetahuan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi daya beli masyarakat 

Indonesia. 

2. Bagi Universitas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dari penelitian mahasiswa mengenai pengetahuan ilmiah. 

3. Bagi pemerintah, melalui penelitian ini harapannya bisa menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang berhubungan dengan 

daya beli masyarakat di Indonesia. 

4. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan menganalisis mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi daya beli masyarakat di Indonesia.


